BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Kajian ini merinci permasalahan terkait tanggung jawab kepala sekolah
dan hak asasi manusia dalam memperoleh pendidikan yang layak. Secara
hukum, ada beberapa hal terkait hal ini. Terdapat beberapa aturan yang
dirancang untuk memberikan peluang terpenuhinya kebutuhan hak pendidikan

setiap masyarakat. Sebagaimana dif#¥atakan dalam Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945,

pemerintah harus meng Qi nggarakan sistem pendidikan

nasional untak 2 . % av*at, sesuai dengan

Undangﬁldan Re ‘ 1S3 omot ¥ Tahun 2016, yang

memberikan hak bagi dan berkembang secara

adil) bl WA 4G ToltiSar ko dAHBADA AvaClHaf\ B_LIVD 1945.
mengklaim memilikinya. TMQiQ kertou para penyandang disabilitas.

Dengan memperhatikan ketentuan undang-undang ini, jelaslah bahwa
penyandang disabilitas hidup dalam kondisi labil, terbelakang, dan/atau
terdegradasi akibat pembatasan, kecacatan, kesulitan, dan pembatasan atau
penyingkiran haknya.?

Berdasarkan ketentuan tersebut, Untuk memenuhi amanat Pasal 31 UUD

1945 yang disebutkan di atas, pemerintah harus membangun institusi

1 UUD 1945 Pasal 31 tentang Hak Pendidikan
2 UU No 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas



pendidikan khusus untuk mereka. Sekolah khusus penyandang disabilitas
(SLB) didirikan karena peraturan formal juga. Kebudayaan harus selalu
mengutamakan pendidikan. Setiap orang membutuhkan pendidikan, tidak
peduli siapa mereka. Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan penting karena
dapat memajukan kemanusiaan.®

Dalam aspek teoritis ini, terdapat kebutuhan mendesak akan Pendidikan

yang menempatkan penyandang disabilitas pada posisi yang setara dengan

sesama warga negaranyji serta Kyand

aidisabilitas. Oleh karena itu,
penting agar SLB terus berbe saja, sekoﬁ luar biasa (SLB) juga
cbfrsulit dibandingkan
mengajar, sehinggalpe ola: gan. Seperti di sekolah pada
d#gan sekolah pada

ikan dan Kebudayaan

(PERMENHIKB D) TS okl a 260 B LA blanCidedafh Ledd¥h adatan
membangun dan menym&ogﬁtgg%endidikan bagi masyarakat

berkebutuhan khusus. Peraturan ini menetapkan bahwa seluruh pimpinan
sekolah, termasuk sekolah berkebutuhan khusus, harus memantapkan
ketajaman, pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan mereka dalam

memimpin sekolah mereka.*

% Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, (Jogjakarta:MLPTS,1977), 165.
# Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah Pasal 1



Sebagaimana disyaratkan oleh UUD 1945, kepala sekolah berperan
sebagai penggerak utama dalam pengelolaan lembaga pendidikan di
masyarakat. Penelitian ini juga mengambil faktor teoritis yang menjelaskan
fungsi dan tanggung jawab kepala sekolah selain faktor hukum yang
disebutkan di atas. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah bertanggung
jawab untuk menggerakkan dan mengarahkan sistem pendidikan.®

Oleh karena itu, Daryantd menyatakan bahwa kepala sekolah

ik an l*wa siswa di sekolah yang

dipimpinnya dibelgdi g ] eterampiln, dedikasi, budi pekerti,

bertanggung jawab un* mepa

semangat kebangsaan, d i pemimpin dalam sekolah

beliau berperan pet aan*embaga pendidikan

agar dapat mencapai@ama i ARG *

Cunningham dan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dapat dibagi menjadi dua konteks: manajemen sekolah dan
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kepemimpinan pendldlkatﬁms.lpalkOleh karena itu, peran kepala sekolah
ojokerto

harus memberikan kepemimpinan pendidikan dalam pembelajaran serta
kepemimpinan dalam manajemen sekolah. Menurut Cunningham dan Paula,
seorang administrator sekolah adalah seorang pemimpin pendidikan yang
mendorong keberhasilan setiap siswa dengan mendorong pertumbuhan,

artikulasi, dan pemahaman siswa. Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer

dan pemimpin dalam hal ini.’

® E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosdakarya, 2004), 126

& Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Reneka Cipta, 2010), 80.

" Siddik Siregar, Signifikansi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sekolah
BerbasisManajemen Sekolah, Jurnal REKOGNISI Vol. No.1 (Tt: Desember 2016), 4



Yang menjadi kordinator yaitu kepala sekolah dan kepala pengembangan
sekolah, dan kepala sekolah harus mengemban peran dan fungsi tertentu.
Kepala sekolah setidaknya memiliki tujuh peran dan fungsi. yaitu pendidik,
pengelola, koordinator administrasi, pengawas, inovator, motivator, dan
pemimpin.® Ketujuh peran dan fungsi tersebut menjadi landasan penelitian
yang fokus pada intervensi kepemimpinan pendidikan untuk pengembangan

*

Seperti yang telah Riga bahas ggcara dem, pemimpin pendidikan khusus

pendidikan khusus (SLB).

tentunya memilik'*wran dan t3 ab yang ﬁgat besar dibandingkan
dengan pemimpin di sek@iah TCSTHSHRS ciBaga Pendidikan Negeri Seduri

Mojosari kab&e [N ip I p IfPOIT y wsalin, SPd. Sebagai
kepala sekolah, bdllau § 3 alam pendirian lembaga
pendidikan ini. Sejak bStgsiayé hi 2 belum ada seorang pun yang

menggantikan posi dang Mursalin akhirnya
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Mojokerto

Hal seperti ini memperlihatkan bukti bahwa profesionalisme Endang
Mursalin yang membuat lembaga ini tetap berkembang, diminati, dan menjadi
pusat perhatian masyarakat sekitar.

SLB Negri Seduri Mojosari Mojokero terbukti cukup berhasil. Banyak
siswa telah memenangkan kompetisi tari tingkat kabupaten dan negara bagian.

Terakhir, SLBN Seduri akan Kembali pada 13 November 2023 untuk menjamu

8 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif
diEra Kompetitif, (Malang:UIN MALIKI PRESS, 2010), 180
® Wawancara awal dengan Endang Mursalin, (Kepala SLBN Seduri Tanggal 1/12/2023)



tamu dari Korps Perdamaian Pemerintah / Peace Corps Amerika Serikat.
Tujuan utama atau outcome utamanya adalah dilaksanakannya pendidikan
kewirausahaan di SLBN Seduri Mojosari agar siswa berkebutuhan khusus
dapat hidup mandiri di tengah masyarakat yang semakin beragam di masa
depan.©

Prestasi kepemimpinan Endang Mursalin tentunya harus diakui oleh
seluruh stackholder. Pasalnya, tugasnya sebagai kepala sekolah adalah

mengembangkan pendidikan bagiienyandang disabilitas, suatu pekerjaan

yang tidak biasa dibandingka biﬁ atau sekolah pada umumnya.

Selain itu, di SL& Sed lkeito, ;gwa yang teridentifikasi

memiliki keb*h

gangguan pendengdfe

Mayorit*isw

mereka datang dari keluarga den

MEFN PR TS TS B ien A 1B B Fon@ Mt peinnye.
Anak-anak dengan kebumM@j‘@k&H‘tmlkan fasilitas yang disesuaikan

gﬁngalami kebutaan,

cacat fisik.
gan *itar dan banyak dari

kondisi ekonomi yang kurang mampu.

agar proses pembelajaran mereka dapat didukung dengan optimal. Hal ini
mengakibatkan kondisi perkembangan yang berbeda dan perlunya metode
khusus dibandingkan dengan kepala sekolah umum. Perbedaannya tidak hanya
terletak pada jumlah siswanya, tetapi juga pada fasilitas yang digunakan,
termasuk ruangan khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Antara lain ruang

pelatihan membatik, ruang pengembangan keterampilan IT, ruang pelatihan

10 Wawancara awal dengan Endang Mursalin, (Kepala SLBN Seduri) Tanggal 14/12/2023



tata rias dan kecantikan, ruang pelatihan tari, ruang pelatihan melukis, dIL
Ruang-ruang ini mirip dengan ruang kelas sekolah biasa, namun didukung oleh
sumber daya untuk membantu anak berkebutuhan khusus memahami
pelajaran.

Sementara itu, kenyataan sosial menunjukkan bahwa mereka tidak
memiliki akses ke fasilitas dan dukungan yang diperlukan. Untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan siswa di SLBN Seduri, kepala sekolah dan komite
sekolah perlu merencanakan pro gn*angka pendek, termasuk pengadaan dan

perbaikan fasilitas agar k&ta 8lajaran dapat dilaksanakan dengan baik.

Ini termasuk melﬁgka i aligasudah ada dan mengembangkan
fasilitas ba b : ara is% SLBN Seduri di
nyaman berkontribusi

pemangku kepentingan, baik instit A

U NAVERRS MPAYS, pechin g ERTDR Mtz At khusus

yang melayani peserta didvd Qj@lkﬁ]ﬁmmpu secara fisik, mental, dan

itu sendiri maupun masyarakat

ekonomi bukanlah hal yang mudah. Tentu saja diperlukan komitmen yang
tinggi dalam bekerja, dan pelaksanaannya memerlukan kesabaran dan
integritas. Dalam peran saya sebagai kepala sekolah, saya memastikan siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan sebaik — baiknya di tengah
keterbatasan mereka dan mampu mandiri, bertanggung jawab terhadap

kehidupannya sendiri, dan berguna dari semua orang yang terlibat khususnya

11 Wawancara awal dengan Endang Mursalin, (Kepala SLBN Seduri) Tanggal 14/12/2023



Lembaga SLBN Seduri Mojosari kabupaten Mojokerto. Untuk itu ibu Endang
Mursalin senantiasa menjaga keharmonisan disetia melaksanakan tanggung
jawabnya.

Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada para guru untuk
mengembangkan metode mereka dalam mengajar siswa SLB dengan cara yang
efektif. Selain itu, kepala sekolah secara konsisten memberikan dorongan
kepada staf pengajar untuk terus meningkatkan kemampuan mereka, bukan
hanya memberikan motivasi unw Endang Mursalin juga secara aktif

meningkatkan keterampj.wnya sgigagai ke~la sekolah untuk menjalankan

tugasnya dengan Wh baik. U

Profesional (ﬁ)
Fungsional UTH(

pelatihan di tingkat nasiO

ung peran,ka, Ibu Endang Mursalin
Pelatihan Sistem Pembinaan
pkat™ provinsi, Pelatihan

rogm pendidikan serta

Kepala seko a tugas dan tanggung
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jawabnya, serta pentingnya kepercayaan masyarakat terhadap SLBN Seduri
Mojokerto
Mojosari. Oleh karena itu, ia selalu bekerja sama dengan semua pihak terkait,
terutama dengan staf pengajar. la terus memberikan bimbingan dan motivasi
kepada mereka agar tetap semangat dalam menjalankan tugas mereka.
Tentu saja, ini menjadi sangat menantang, terutama karena stafnya terdiri
dari individu yang sangat terampil. Saat ini, terdapat 27 guru di SLBN Seduri

Mojosari, di antaranya 9 guru laki-laki dan 18 guru perempuan. Dari jumlah

tersebut, 17 di antaranya memiliki status ASN, sementara 10 lainnya adalah



guru honorer. Semuanya memi gelar S1 dalam Pendidikan Luar Biasa.'?
Menjadi tenaga pendidik untuk siswa dengan kebutuhan khusus adalah
tugas yang sulit. Anda harus sabar, tekun, dan ikhlas agar mereka dapat
melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Dengan demikian, tenaga pendidik
sering berbagi dan berbicara dengan sesama tenaga pendidik baik setelah
selesai pembelajaran maupun pada hari Sabtu, di mana mereka berbagi
pengalaman mereka mengajar siswa SLB untuk mengetahui masalah apa yang

dihadapi setiap orang lalu mencar*ﬁsi bersama.

Kepala sekolah, untuk A keberhasilan pendidikan di SLBN

be?gagi, juga mengadakan

rsﬂpt setiap tiga bulan

saikan tantangan yang

Seduri dengan tﬁga

pelatihan den,w

sekali. Pelatihan

dihadapi olehfuru

pengajar telah men

i NIWERSITAS'K K ABDY Le'@HAL K untuk
berkontribusi dalam meniMQj&Ok@rﬂtﬂ masyarakat. Seorang peneliti

Ke*la sekolah dan staf

dalam menjalankan tugas

yang juga menjadi pendidik di sekolah negeri dengan siswa yang sebanding
terinspirasi untuk meniru semangat mereka dan memberikan pendidikan

terbaik bagi generasi yang akan datang.
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B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai Leader dalam

mengembangkan kompetensi guru di SLBN Seduri Mojosari Mojokerto?

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai Manager dalam

mengembangkan kompetensi guru di SLBN Seduri Mojosari Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah sebagai Leader

dalam mengembangkan kon*ensi guru di SLBN Seduri Mojosari

Mojokerto * ! *
D

Untuk mendeSKripsikan K n kealaﬁ(olah sebagai Manager

dalam mﬁe m

Mojokerto

ngl'\l Seduri Mojosari

membantu dalam bidang

UNVERSITAS KiskABDUL CHALIM

Bagi Peneliti: Mojokerto

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk menerapkan dan
memperluas pengetahuannya dalam manajemen pada suatu kelembagaan
menggunakan teori-teori khususnya di bidang pendidikan.

Bagi Institusi Pendidikan:

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh bagi institusi pendidikan
dalam hal pengelolaan yang berkualitas, sehingga dapat memberikan

dampak positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam bidang



manajemen.

3. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada para
ahli dalam masalah manajemen pendidikan di lembaga-lembaga
pendidikan.

4. Dalam praktiknya, penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan
pelaksanaan manajemen pendidikan di SLBN Seduri Mojosari Mojokerto
secara tepat, efektif, dan efisien, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan

mutu pendidikan.. |

Penelitian Terdahulu Orisim@litas P itian

Peneliti Wadari ba

penelitiJﬁ telah membahas cara

kepemimpinan kepala 1 kemampuan guru. Namun,
dalam upayz;%e : 3 - uﬁjul-judul penelitian

1. Dalam analisisnya ya : ahun 2018, Helmia A. Khalili
membahas me Kepala Sekolah dalam

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

Meningkatkan Motivasi Kerja Gﬁu di Sekolah Menengah Kejuruan Nurul
Mojokerto
Mannan Ledokombo Jember." Dalam kajiannya tersebut, Khalili
menyoroti pentingnya peran tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam
mempengaruhi dan meningkatkan motivasi kerja para guru di sekolah
tersebut.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Juliantoro pada tahun 2017,

berjudul "Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,"

menggunakan pendekatan kualitatif. Juliantoro menekankan peran penting



kepala sekolah dalam berbagai peran, baik sebagai guru, manajer,
administrator, maupun supervisor, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

3. Muh. Fitrah, dalam studinya yang dilakukan pada tahun 2017 berjudul
"Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,"
meluaskan cakupan peran kepala sekolah. Studi ini mencakup peran
kepala sekolah tidak hanya sebagai pimpinan, tetapi juga sebagai inovator,
dan motivator dalam meni@kan mutu pendidikan di lingkungan

sekolah. * *

4. Penelitian ya*iilakukan adah pad un 2017, dengan judul

"Manajemen Kepa

Sragen," Kn
sekolah dﬁfa

SDIT Az-Zahra Srag

Terpadu (SDIT) Az-Zahra
Eemimpinan kepala

bgpembinaan guru di

5. Muhammad Fa nya yang dipublikasikan
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pada tahun 2015, mehnxajllgan kajian berjudul "Peran Kepemimpinan
ojokerto

Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Sumber Daya Guru pada

Lembaga Pendidikan Islam." Dalam penelitian ini, Husnayain menyoroti

peran multipel kepala sekolah sebagai pendidik, manajer, supervisor,

administrator, pemimpin, dan motivator dalam usaha meningkatkan

kualitas sumber daya guru di lembaga pendidikan Islam.

Meskipun terdapat variasi dalam pendekatan dan fokus penelitian,

ada persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat antara peneliti tersebut.



Semua penelitian tersebut memberikan wawasan yang beragam

mwngwnai bagimana peranan seorang kepala sekolah untuk dapat

meningkatkan suatu kopetensi seorang

guru. Untuk memberikan

gambaran yang lebih komprehensif, peneliti akan menjelaskan hal-hal

berikut:
Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
No N.ama, Tahufl .dan Hasil Penelitian Orisinalitas
judul penelitian Perbedaan Persamaan
1 | Helimi A khalili, | Fokus pxitian ini | Untuk Metode yang
2018 ﬁah Jeg kepa%meningkatkan digunakan
“Kepemimpinan | 3 kemampuan adalah  sama,
kepala sekolah ddlam gu kepala | Dengan
berkontribusi %da sel%h SLBN | menggunakan
peningkatan motivasi i pendekatan
kerja guru ek kualitatif dan
menengah  kej metode
nurul ma deskriptif
ledokomdo y@Maber
2 | Mohammad Penelitian  ini
julkiantoro,  2gdelmmselcolabaiasebasca lebih | berfokus pada
Peran kepala_sekolah | pendidik, manaéer berkonsentrasi eran kepala
I\? ah/Twenmistratof, acml-iMIah yang
mutu pendidikan, Wjokerto sekolah sama  seperti
pemimin, inovasi | sebagai pemimin dan
dan motovasi pemimpin dan | manajer
manajer
3 | Muh fitrah, 2017, | Dalam penelitian | Penelitian ini | Ada kemiripan
peran kepala sekolah | ini ditemukan | akan lebih | antara metode
dalam meningkatkan | bahwa kepala | berkomsentrasi | dan pendekatan
mutu pendidikan sekolah berfungsi | pada fungsi
sebagai guru, | pemimpin dan
manajer, manajer kepala
administrasi, sekolah
Supervisor,

pemimoin,




motivator ddan
inovasi
Siti  fuadah, 2017 | Di  SDIT ada | Di sekolah | Penelitian yang
manajemen  kepala | beberapa indikator | SLBN adalah | sama
sekolah dasar islam | yang digunakan | seklolah yang | membahas
terpadu azahra sragen | untuk ~ mengukur | memperhatikan | peran  kepala
manajemen siswa ekolah dalam
kepemimponan berkebutuhan | meningkatkan
kepala sekolah dan | khusus dan | sistem
ada masalah dalam | penelitian ini | pendidikan
proses pembinaan | berfokus pada | termasuk
guru, seperti | sekolah meningkatkan
pengalamgn  dan guru
ketrampi guru

UL CHAL

1M

Rizkiyatul laili, 2015,
Pengaruh
sekolah terhadap
peningkatan sumber
daya guru: studi
kasus di SMA Negeri
1 tumpang Tindih

kepala

ode ya
Melokettn
pengelola  seklah
untuk
meningkatkan
kemampuan guru
dengan mengubah
pola pikir dan

membangun

Menggunakan
data
spradley yang
dari 3
domain,
taksonomi,

analisis

terdiri
cara;

komponensial

karakter positif

Untuk
meningkatkan
kualitas  guru

masing masing
kepala sekolah

menggunakan
strategi  yang
sama

Sumber: Data diolah

Paparan penjelasan peneliti sebelumnya terlihat adanya perbedaan




pendekatan dan fokus pada sebuh peran kepemimpinan dari kepala sekolah
agar dapat mengatasi mengatasi berbagai masalah di lembaga pendidikan.
Meskipun masalah yang dihadapi mungkin serupa, namun setiap penelitian
menyoroti aspek yang berbeda dari kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai
contoh, Helmi A. Khalili meneliti motivasi kerja guru, Mohammad Juliantoro
fokus pada peningkatan mutu pendidikan, dan Muh. Fitrah membahas peran
kepala sekolah secara menyeluruh.

Selanjutnya, Siti Fuadah $itikberatkan pada manajemen kepala

sekolah, Muhammad Fadfil Husp

ain me*ksplorasi pengembangan mutu
sumberdaya gu izki dieliti di tiq*at SMA, dan Isharwati

fokus pada kompetensi : slls. Sukmawati membahas gaya

yﬁga memiliki fokus

%

dilakukan menjadi unik karena

kepemimpindn
yang berbedx

Dalam situasi ini, p
memusatkan perh n kepala sekolah dalam
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meningkatkan kompetensh,'g sekolah yang melayani siswa difabel.
o jO erto
Pemilihan fokus ini menambahkan urgensi dan relevansi pada penelitian
tersebut, dengan harapan dapat memberikan pemahaman baru dan perspektif
yang berbeda dari hasil-hasil penelitian.
Definisi Istilah
Untuk menghindari terjadinya diskusi yang tidak produktif, penting bagi

peneliti untuk menyusun definisi yang sesuai dengan pemahaman mereka

tentang konsep-konsep kunci yang terdapat dalam judul tesis ini. Definisi ini



dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai makna
istilah-istilah yang digunakan oleh peneliti.

Kepemimpinan kepala sekolah merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan tindakan, serta untuk
memotivasi guru, staf, siswa, dan semua pihak yang terlibat dalam
lingkungan sekolah untuk menyelesaikan tugas mereka dengan tujuan
mencapai kemajuan bersama.

Sementara itu, kompetensi swg guru, sebagaimana diatur dalam Pasal

1 Permendikbud Nom Tahupg®Q18, m*akup berbagai dimensi seperti

pengetahuan, s%p, dan kg yang m*entuh berbagai aspek

kepribadian, manajeria MSAliaa visi, dan sosial. Dengan kata
lain, komp;gsi i | : tg pemahaman yang
mendalam %g 7 = inkan kepribadian, dan
keterampilan praktis V& i ikuydsai®ich secorang guru agar dapat

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

Berdasarkan definisi terspbu judul tesis "Kepemimpinan Kepala
Mojokerto

Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Guru di Sekolah SLB"

mengacu pada upaya kepala sekolah dalam memanfaatkan pengetahuan,

pengaruh, dan motivasi mereka untuk mendukung dan memfasilitasi

pengembangan berbagai aspek dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan

harapan yang relevan bagi para guru. Hal ini bertujuan untuk memastikan

bahwa guru dapat melaksanakan tugas-tugas mereka dengan cara yang

optimal dan efisien.
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